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Astanajapura, Cirebon — Dalam rangka menciptakan situasi keamanan dan
ketertiban masyarakat (kamtibmas) yang aman dan kondusif, personel Polsek
Astanajapura Polresta Cirebon melaksanakan patroli rutin di sejumlah objek vital
di wilayah hukumnya, Jumat (24/04/2026).

Kegiatan patroli tersebut difokuskan pada upaya antisipasi berbagai potensi
gangguan kamtibmas, khususnya tindak kejahatan C3 (Curat, Curas, dan
Curanmor), tawuran, serta aksi geng motor yang meresahkan masyarakat.



Patroli dipimpin oleh Kanit Samapta Ipda Ade Dernawan, S.H., dengan menyasar
objek vital serta jalur-jalur yang dianggap rawan kejahatan. Kehadiran personel
Polri di titik-titik strategis ini merupakan langkah preventif guna memastikan
situasi tetap aman dan kondusif.

Dalam pelaksanaannya, petugas tidak hanya melakukan pemantauan situasi,
tetapi juga melaksanakan patroli dialogis dengan warga dan petugas keamanan
setempat. Petugas memberikan imbauan kamtibmas agar selalu meningkatkan
kewaspadaan serta berhati-hati dalam menjalankan tugas pengamanan di
lingkungan masing-masing.

Selain itu, personel juga melakukan pengecekan sarana pengamanan seperti
CCTV serta memastikan kesiapsiagaan petugas dalam mengantisipasi potensi
ancaman gangguan keamanan.

Kapolresta Cirebon Kombes Pol Imara Utama, S.H., S.I.K., M.H. melalui
Kapolsek Astanajapura AKP Suwito, S.H., menyampaikan bahwa kegiatan patroli
objek vital merupakan tugas rutin kepolisian dalam upaya mencegah gangguan
kamtibmas.

“Patroli ini merupakan langkah preventif untuk mengantisipasi tindak kejahatan
seperti pencurian, perampokan, serta gangguan kamtibmas lainnya. Polri
berkomitmen untuk terus hadir memberikan perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat,” ujarnya.

la juga menambahkan bahwa patroli dialogis menjadi sarana penting dalam
membangun sinergi antara kepolisian dan masyarakat. Dengan komunikasi yang
baik, diharapkan potensi gangguan keamanan dapat dicegah sejak dini sehingga
masyarakat dapat beraktivitas dengan aman dan nyaman.



